PENGARUH TANAMAN PAGAR (AGERATUM SP , ZEA MAYS ) TERHADAP  KEBERADAAN  ARTHROPODA  PADA  LAHAN PADI  KECAMATAN MONCONGLOE KABUPATEN MAROS by Itji Diana Daud et al.
ABSTRAK PENELITIAN BERBASIS
KOMPETISI INTERNAL
TAHUN 2014
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LP2M)
Universitas Hasanuddin
Kampus Unhas Tamalanrea
Jln. Perintis Kemerdekaan KM. 10 Makassar
Telp. : 0411 587032, , 582500, 588888 Fax.(0411) 587032, 584024
Website : http://www.unhas.ac.id/lppm email : lp2m@unhas.ac.id
BIDANG ILMU AGROKOMPLEKS
BIDANG KAJIAN ILMU PERTANIAN
PENGARUH TANAMAN PAGAR (AGERATUM SP , ZEA MAYS ) TERHADAP
KEBERADAAN  ARTHROPODA  PADA  LAHAN PADI  KECAMATAN
MONCONGLOE KABUPATEN MAROS
Diana Daud,Itji; Elkawakib; Darwis Ali dan Nuniek Widiayani*
Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin, Makassar Sulawesi Selatan
itfir@yahoo.com
ABSTRAK
Ekosistem tanaman padi merupakan ekosistem yang sangat stabil karena keragaman arthropoda
sangat tinggi.  Masing-masing jenis arthropoda mempunyai fungsi yang berbeda, yaitu herbivour,
predator, parasitoid, detrivour dan polinator. Jika muncul hama pada ekosistem padi menunjukkan bahwa
fungsi predator dan parasitoid tidak bekerja itu artinya arthropoda tersebut tidak ada di ekosistem.
Penelitian ini bertujuan mengetahui kelimpahan, struktur komunitas, diversitas dan komposisi
arthropoda, pengaruh tanaman pagar (Ageratum sp dan Zea mays) terhadap keberadaan parasitoid dan
predator. Pengamatan Arthropoda dilakukan secara visual control dan Pitfall trap. Pengambilan data
dilakukan 4 kali pada fase vegetatif.  Analisa struktur komunitas Arthropoda didapat dari nilai penting
dan diversitas (Indeks Shannon-Wienner). Kelimpahan  Arthropoda dengan metode pitfall trap pada petak
dengan tanaman pagar Ageratum sp berjumlah 733 individu terdiri dari  14 ordo dengan 15 famili, famili
Formicidae dan Araneae tertinggi  secara berturut-turut  yaitu 408 individu dan 69 individu  sedangkan
status fungsional arthropoda terdiri dari herbivor  (24%), predator (76 %) . Pada petak dengan tanaman
pagar Zea mays berjumlah 883 individu terdiri dari 13 ordo dengan 13 famili, famili Formicidae tertinggi
berjumlah 740 individu. Status fungsional arthropoda terdiri dari herbivor (12 %) dan predator (87 %).
Pada petak dengan barrier gabungan (Zea Mays dan Ageratum) berjumlah 386 yang terdiri dari 14 ordo
dengan 14 famili. Status fungsional arthropoda terdiri dari herbivor (71%) dan predator (29%). Pada petak
kontrol berjumlah 481 individu yang terdiri dari 13 ordo dan 14 famili. Status fungsional arthropoda
terdiri dari herbivor (63%) dan predator (37%). Sedangkan kelimpahan arthropoda dengan metode
pengisap tanaman pagar ageratum sp berjumlah 194 yang terdiri dari 3 ordo dan 7 famili. Jumlah herbivor
(25%), predator (50%) dan parasitoid (25%). Sedangkan pada petak tanaman pagar zea mays terdiri dari
87 individu. Yang terdiri dari herbivor (14%), predator (53%), dan parasitoid (33%) Sedangkan pada
petak dengan barrier gabungan Zea Mays dan Ageratum) berjumlah 106 individu terdiri dari herbivor
(14%), predator (52%) dan parasitoid (34%). Sedangkan Pada petak kontrol berjumlah 139 individu.
Terdiri dari herbivor (23%), predator (42%) dan parasitoid (35%). Pengaruh  tanaman pagar berpengaruh
pada kelimpahan Arthropoda.
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ABSTRACT
Rice ecosystem is a very stable one, due its exceedingly high diversity of arthropoda. Each type
of arthropoda has different function; they are herbivore, predator, parasitoid, detrivour and pollinator. If
pests appear in rice ecosystem, it shows that the arthropoda is not present in the ecosystem.
Aim of the research is to determine the abundance, community structure, diversity and the
composition of arthropoda, the influence of barrier plant (Ageratum sp and Zea mays) to the exixtence of
parasitoid and predator. Observation of arthropoda is conducted visually control and pitfalltrap.   Data
was collected 3 times in vegetative stage. Community structure analysis was obtained from important
number and diversity (the Shanon-Wienner Index). Abundance of arthropoda on Ageratum sp treatment
was 440 consists of 14 Ordos with 14 Families, the family of Formicidae and lycosidae were the highest
which were 189 and 37 individuals, while functional status of arthropoda were herbivore (68%) and
predator (32%).  Sub field with Zea mays treatment was 1227 individuals consist of 13 Ordos with 13
Families. The highest family was Formicidae which was 950 individuals.  Functional status arthropoda
were herbivore (15%) and Predator (85%).  Barrier plant has influence on the abundance of Arthropoda.
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